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SUMMARY

JUNAIDI. The Effect of Watering Intensity and Boilers Ash Dose Through
Biopori on Growth and Yield of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) in Dry Land
(Supervised by M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN)

This aims of study were to reduce the number of broken midribs and find
out the optimal dose of boiler ash in increasing the growth and yield of oil palm
(Elaeis guineensis Jacq.) dry season effect. This research was carried out in oil
palm research field and Laboratory of Plant Physiology, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra from July 2018 to
February 2019. The research design used was Randomized Block Design (RBD)
with three replications, and two factors of treatments applied were watering
intensity and dose of oil palm boiler ash. The watering intensity (D) consists of 5
levels; DO = without watering; D1 = every 3 days; D2 = every 6 days; D3 = every
9 days; D4 = every 12 days. Boiler ash dose (Q) consists of 3 levels; Q0 = 0
kgl/tree; Q1 = 5 kg/tree; Q2 = 10 kg/tree. The results showed that there was a
significant interaction between watering and boiler ash to amount of fresh fruit
bunches of oil palm.Watering intensity significantly effected to soil water content
and amount of male flowers. Dose of boiler ash significantly affected leaf water
content, amount of female flowers and amount of fruit bunches. Watering and
boiler ash given through biopori holes can reduce the amount of broken midribs of
oil palm. Watering treatment given every 3 days and dose of boiler ash of 10
kgl/tree were the better treatment combination for increasing the amount of fruit
bunches of oil palm compering to others.

Keywords: Watering intensity, broken midrib, boiler ash, oil palm.



RINGKASAN

JUNAIDI. Pengaruh Intensitas Penyiraman Air dan Dosis Abu Boiler Melalui
Biopori terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacg.)
di Lahan Kering (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas penyiraman
melalui biopori dan dosis abu boiler dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) akibat musim kemarau. Penelitian ini
dilaksanakan di kebun percobaan kelapa sawit dan Laboratorium Fisiologi
Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra
Selatan dari Juli 2018 sampai Februari 2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor
yaitu faktor intensitas penyiraman (D) dan dosis abu boiler (Q). Lima taraf
intensitas penyiraman, yaitu : Do= tanpa penyiraman; D1= 3 hari sekali; D,= 6 hari
sekali; D3= 9 hari sekali; D4= 12 hari sekali, dan tiga taraf dosis abu boiler, yaitu :
Qo= 0 kg/pohon; Q:=5kg/pohon; Q,= 10 kg/pohon. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi nyata perlakuan
penyiraman air dan abu boiler terhadap jumlah tandan buah kelapa sawit.
Intensitas penyiraman berpengaruh nyata terhadap kadar air tanah dan jumlah
bunga jantan. Dosis abu boiler berpengaruh nyata terhadap kadar air daun, jumlah
bunga betina dan jumlah tandan buah. Penyiraman air dan pemberian abu boiler
melalui lubang biopori dapat mengurangi jumlah pelepah sengkleh pada kelapa
sawit. Kombinasi perlakuan terbaik dalam meningkatkan jumlah tandan buah
kelapa sawit terjadi pada perlakuan penyiraman 3 hari sekali dan dosis abu boiler
10 kg/tanaman.

Kata Kunci  : Intensitas penyiraman, pelepah sengkleh, abu boiler kelapa sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luas perkebunan dan produksi kelapa sawit di Indonesia terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 1990 luas perkebunan kelapa sawit
Indonesia berjumlah 1,3 juta Ha, terus meningkat pada tahun 2010 menjadi 8,3
juta Ha. Pada tahun 2017 total luas perkebunan kelapa sawit 12,3 juta Ha.
Peningkatan luas areal perkebunan diikuti dengan peningkatan produksi kelapa
sawit. Pada tahun 1990 produksi minyak kelapa sawit Indonesia berjumlah 2,4
juta ton, pada tahun 2010 menjadi 22 juta ton serta pada tahun 2017 hasil
produksi mencapai 35 juta ton CPO (Crude Palm Oil)(Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2017).

Pengembangan kelapa sawit memerlukan kesesuaian lahan dan iklim
sebagai aspek yang penting agar dapat berproduksi secara optimal. Kesesuaian
lahan mensyaratkan curah hujan 2000-2500 mm/tahun dengan distribusi merata.
Tapi masih toleransi sampai dengan 1500 mm/tahun. Curah hujan lebih dari 2500
mm akan menstimulasi terjadinya erosi yang akan menurunkan kesuburan tanah,
sedangkan bulan kering yang signifikan akan mengakibatkan terjadinya defisit air
dan dapat menekan produksi. Temperatur untuk sawit adalah 22 — 33°C. Sinar
matahari diperlukan untuk memproduksi karbohidrat dan memacu pertumbuhan
bunga dan buah (Sasongko,2010). Pada saat musim kemarau sering terjadi
kekeringan yang panjang sehingga mempengaruhi performa kelapa sawit. Hal itu
dikarenakan tanaman kelapa sawit membutuhkan jumlah air yang cukup untuk
pertumbuhan, perkembangan dan produktivitasnya (Darlan et al., 2016).

Kekurangan air pada tanaman dapat disebabkan karena tanaman
kekurangan suplai air di daerah perakaran dan kebutuhan air yang berlebihan oleh
daun akibat laju evapotranspirasi yang melebihi laju absorpsi air walaupun
keadaan air tanah tersedia cukup (Mathiuset al.,2001). Respons tanaman terhadap
kekurangan air dapat dilihat berdasarkan aspek fisiologi, morfologi, tingkat

pertumbuhan, dan juga produktivitas ( Nio dan Patricia,2013).
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Kekeringan atau cekaman air berpengaruh pada saat pembibitan maupun
tanaman tua. Kekeringan atau cekaman air pada bibit kelapa sawit menurut Sun et
al. (2011) dapat menurunkan rasio tajuk/akar, menurunkan kandungan klorofil a/b
serta konsentrasi nutrien di daun sedangkan konduktivitas relatif daun meningkat.
Menurut Hidayat et al. (2013) pada fase vegetatif kurangnya ketersediaan air
dapat menyebabkan kerusakan jaringan tanaman, pada fase generatif dapat
menurunkan produksi tanaman akibat terhambatnya pembentukan bunga,
meningkatnya jumlah bunga jantan, pembuahan terganggu, gugurnya buah muda,
ukuran buah kecil, dan rendemen minyak rendah. Lebih lanjut Darlan et al. (2016)
menjelaskan akibat kekeringan, pada tanaman muda dapat menyebabkan
penundaan panen, sedangkan pada tanaman dewasa dapat menyebabkan
penurunan produksi tandan buah segar (TBS) hingga 41%.

Penurunan produksi pada tanaman dewasa salah satunya disebabkan oleh
patahnya pelepah daun atau sering disebut dengan sengkleh. Dengan patahnya
pelepah, suplai hasil fotosintesis terganggu hingga tanaman tidak mampu
membentuk bunga. Darlan et al. (2016) menjelaskan kemarau panjang pada tahun
2015 menyebabkan tanaman defisit air dan pelepah sengkleh. Jumlah pelepah
sengkleh di Sumatra Selatan pada tahun 2015 berjumlah 4-15 pelepah per
tanaman menurunkan produksi 44% dan di Lampung pelepah sengkleh berjumlah
4-24 pelepah per tanaman, menurunkan hasil produksi sampai dengan 60%.
Menurut pengamatan yang dilakukan Suzana (2016) di kebon percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, jumlah pelepah sengkleh pada tahun 2016
sebanyak 123 pohon dari 526 pohon yang berarti lebih dari 23% tanaman kelapa
sawit mengalami pelepah sengkleh. Hal itu membutuhkan penanganan
secepatnya.

Permasalahan lain dari perkebunan kelapa sawit adalah limbah yang
dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit (PKS). Ekspor olahan kelapa sawit biasanya
dalam bentuk minyak mentah Crude palm oil (CPO) diproses dari pabrik-pabrik
dalam negeri. Banyaknya jumlah pabrik akan menghasilkan limbah dalam jumlah
yang besar pula. Pada produksi CPO akan dihasilkan limbah, berupa limbah padat
(cangkang, serat, dan tandan kosong) dan limbah cair. Pengolahan 1 ton TBS akan

menghasilkan 230 kg tandan kosong, 65 kg cangkang, 130 serabut, dan 500 kg.
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Cangkang dan serat yang dihasilkan dari pengolahan 100 ton TBS digunakan
sebagai bahan bakar ketel uap (boiler) pada penggilingan minyak sawit yang akan
menghasilkan 5% atau 1 ton abu boiler (Fauziah dan Henri, 2013 ; Elia et al.,
2015). Limbah yang dihasilkan akan berdampak negatif bagi lingkungan jika tidak
dilakukan pengolahan secara tepat.

Abu boiler hasil pengolahan kelapa sawit dapat digunakan sebagai bahan
pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik,kimia maupun biologi tanah.

Menurut Priyambada et al. (2015) unsur hara yang terkandung dalam abu boiler
adalah N 0,74%, P205 0,84%, Mg 0,62%. Penelitian lainnya yang dilakukan

Loekito (2002) menyatakan rerata kandungan Kalium pada abu boiler mencapai
46-50% K, 0. Menurut Sitorus et al. (2014) abu boiler juga mempunyai sifat-sifat
kejenuhan basa tinggi, dapat meningkatkan pH tanah, serta memiliki kandungan
unsur hara yang lengkap, sehingga juga berfungsi sebagai pupuk dan mampu
memperbaiki struktur tanah.

Kebutuhan air yang tidak tercukupi akibat musim kemarau dan cekaman
kekeringan dapat dibantu dengan mensuplai air melalui penyiraman. Perbedaan
intensitas penyiraman akan menyebabkan ketersediaan air bagi tanaman berbeda
pula. Dan dengan pemanfaatan abu boiler diharapkan mampu mengurangi limbah
produksi kelapa sawit serta menambah unsur hara pada tanah sehingga mampu
dimanfaatkan oleh tanaman. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengaruh
intensitas penyiraman air melalui biopori dan dosis abu boiler terhadap
pertumbuhan dan hasil kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lahan kering.

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi jumlah pelepah patah/sengkleh
dan mengetahui dosis optimum abu boiler dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai akibat musim kemarau yang
terjadi di perkebunan kelapa sawit di lahan kering.
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1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di latar belakang, maka disusun

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Apakah intensitas penyiraman pada musim kemarau dapat mengurangi

jumlah pelepah sengkleh kelapa sawitdi lahan kering ?

Berapa dosis optimum abu boiler dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil

kelapa sawit di lahan kering ?

1.3.Tujuan penelitian

1.4.

1.5.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
Mengurangi jumlah pelepah sengkleh tanaman kelapa sawit di lahan kering.
Untuk mengetahui dosis optimum abu boiler dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kelapa sawit di lahan kering.

Hipotesis

Diduga kombinasi penyiraman 3 hari sekali dan dosis abu boiler 10
kg/tanaman dapat mengurangi jumlah patah sengkleh pada tanaman kelapa
sawit di lahan kering.

Diduga intensitas penyiraman 3 hari sekali memberikan hasil terbaik untuk
mengurangi jumlah pelepah sengkleh pada kelapa sawit.

Diduga dosis abu boiler 10 kg/tanaman memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil kelapa sawit di lahan kering.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjaga stabilitas

produksi tanaman kelapa sawit.
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